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 ABSTRAKSI 

Order fiktif adalah suatu tindakan pemesanan di aplikasi transportasi berbasis 

teknologi yang dilakukan oleh pengemudi, seolah-olah mengantarkan seorang 

pelanggan. Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan metode Yuridis 

Normatif. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi Elektronik. 

Semakin berimbasnya teknologi saat ini yang bermunculan aplikasi tentang 

pengangkutan berbasis online, seperti Go-jek, Grab, dan Uber, berdasarkan pasal 

35 Undang-Undang 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

maka perbuatan hukum yang dilakukan pengemudi dengan tindakan orderan fiktif 

dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penipuan, yang dimana perbuatan 

tersebut diawali dengan membuat akun palsu untuk mengelabuhi atau menipu 

perusahaan untuk mendapatkan bonus lebih atau telah melampaui target yang 

didapat oleh pengemudi. Tindakan orderan fiktif memenuhi semua unsur delik 

tindak pidana didalam tersebut, sehingga pelaku subjek hukum pengemudi 

orderan fiktif bisa dipidana dengan dijunctokan kedalam pasal 51 Undang-Undang 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Dilihat dari semua 

unsur-unsur Pasal 378 KUHP. Tindak pidana tersebut merupakan 

pertanggungjawaban asas kesakahan (on fault) perbuatan itu harus dibuktikan 

kesalahanya dahalu yang didasarkan kesengajaan sebagai unsur pokoknya. 

Kata kunci : Orderan Fiktif, Informasi dan Transaksi Elektronik, Asas Kesalahan 


